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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan peternak sapi perah sebelum  PMK dan setelah PMK di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Penelitian dilaksanakan pada pada 05 Oktober 2022 – 03 Januari 2023. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah proportional random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 32 responden. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitaif yaitu analisis pendapatan, R/C ratio, B/C ratio dan PP. Pendapatan sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor rata-rata sebesar Rp11.153.526/tahun dan setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor rata-rata sebesar Rp8.035.724/tahun. Hasil analisis data menunjukkan nilai R/C ratio sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 1,14, skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 1,17 dan pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 1,50; R/C ratio setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 0,82. B/C ratio sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 0,14, skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 0,17 dan pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 0,50; B/C ratio setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah -0,18. Untuk PP sebelum PMK diperoleh selama 16,74 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor, selama 17,89 tahun untuk skala kepemilikan 6 – 10 ekor dan selama 3,48 tahun untuk skala kepemilikan >10 ekor, seteleh PMK diperoleh selama -2,21 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor. Disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman sebelum PMK menguntungkan dan layak untuk dijalankan sedangkan setelah PMK mengalami kerugian dan tidak layak untuk dijalankan.
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ABSTRACT
	The aim of the study is to analyze dairy farmer income before and after the FMD (Foot and Mouth Disease) outbreak in Cangkringan District, Sleman Regency. The research was on October 05th 2022 – January 03rd 2023.The method used for sampling is proportional random sampling. The sample used is 32 respondents. The data analysis process used quantitative descriptive analysis, namely income analysis, R/C ratio, B/C ratio dan PP. Income before FMD on an ownership scale of ≤5 heads averaged IDR 11,153,526/year and after FMD on an ownership scale of ≤5 heads averaged IDR 8,035,724. The results of data analysis showed that the R/C ratio value before FMD at the ownership scale of ≤5 heads was 1.14, ownership scale of 6 - 10 heads is 1.17 and at ownership scale >10 heads is 1.50; R/C ratio after FMD at ownership scale ≤5 heads is 0.82. B/C ratio before FMD at ownership scale ≤5 heads was 0.14, at ownership scale 6 - 10 heads was 0.17 and at ownership scale >10 heads was 0.50; B/C ratio after FMD at ownership scale ≤5 heads was -0.18. The Payback Period before FMD is obtained for 16.74 years for ownership scale ≤5 heads, for 17.89 years for ownership scale 6 - 10 heads and for 3.48 years for ownership scale >10 heads, after FMD obtained for -2.21 years for ownership scale ≤5 heads. It was concluded that the dairy farming business in Cangkringan District, Sleman Regency before FMD was profitable and feasible to run while after FMD suffered losses and was not feasible to run.
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PENDAHULUAN
Sub sektor peternakan merupakan sektor utama sebagai pemenuh kebutuhan konsumsi pangan atas produk pangan hewani. Komoditas sapi perah memiliki peran strategis untuk meningkatkan produksi air susu menuju swasembada dan meningkatkan perekonomian masyarakat (Aprilia et al., 2021). Susu merupakan salah satu produk pangan hewani yang merupakan sumber protein yang bernilai gizi tinggi dan sebagai bahan baku industri. Usaha peternakan sapi perah merupakan salah satu usaha yang berperan penting dalam perekonomian masyarakat pedesaan yang didominasi oleh peternak dengan skala kecil dan skala menengah. 
Secara Geografis Kabupaten Sleman terletak diantara 110° 33′ 00″ dan 110° 13′ 00″ Bujur Timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 30″ Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Sleman sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Boyolali, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Magelang dan sebelah selatan berbatasan dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunung Kidul. Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara < 100 sd >1000 m dari permukaan laut. Luas Wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha atau sekitar 18% dari luas Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta.
Manajemen pemeliharaan merupakan faktor yang mempengaruhi usaha ternak sapi perah dan perlu diperhatikan. Faktor-faktor tersebut meliputi pemilihan bibit, pakan dan minum, sistem perkandangan, ketersediaan lahan, pengelolaan, pasca panen, pemasaran, dan faktor ekonomi (Anindyasari et al., 2015). Faktor ekonomi merupakan faktor yang sangat penting untuk mengetahui biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk operasional dan pendapatan yang diperoleh peternak sapi perah dengan menggunakan metode analisis pendapatan, pendapatan usaha tergantung seberapa besar produksi yang didapat. Pada peternakan sapi perah, pendapatan diperoleh dari seberapa banyak produksi susu yang dihasilkan setiap harinya. Faktor yang dapat mempengaruhi produksi susu yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari kondisi ternak, sementara faktor eksternal meliputi jumlah sapi laktasi, biaya produksi, interval pemerahan dan  jumlah pemerahan setiap harinya (Pasaribu et al., 2015).
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) adalah penyakit infeksi virus yang bersifat akut dan menular. PMK disebut juga sebagai air borne karena virus sangat kecil akan tetapi mampu menyebar cepat. Penyakit ini tidak menular ke manusia sehingga daging dan susu aman untuk dikonsumsi dengan pengolahan yang sempurna. Penyakit ini menyerang semua hewan berkuku belah atau genap seperti hewan ternak sapi. Virus ini bertahan lama di lingkungan dan bertahan hidup di tulang dan kelenjar susu yang ditandai dengan adanya pembentukan vesikel atau lepuh dan erosi di sekitar mulut, lidah, gusi, puting dan kulit disekitar kuku. Ciri – ciri hewan yang terinfeksi PMK yaitu hewan lebih sering berbaring, pincang, kuku bisa terlepas, hipersalivasi, penurunan bobot badan dan penurunan produksi susu yang drastis. Wabah PMK telah menyebabkan kerugian ekonomi peternak sapi perah. 
Analisis pendapatan ini dilakukan dengan menghitung penerimaan yang diterima oleh peternak dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Suatu usaha peternakan, biaya penerimaan bersumber dari pemasaran atau penjualan hasil usaha seperti hasil produksi dari peternakan dan pengolahan hasil dari peternakan. Dalam usaha beternak sapi perah perlu dilakukan perhitungan terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh peternak dan penerimaan yang diterima yang bertujuan untuk mengetahui usaha yang dijalankan mendapatkan untung atau tidak (Ernawan et al., 2016). 
Keuntungan merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan suatu usaha peternakan. Keuntungan tersebut dapat dilakukan melalui analisis pendapatan. Cara tersebut memudahkan peternak mengelola usahanya dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. Analisis pendapatan bisa digunakan peternak yang sedang mengalami keuntungan untuk melakukan pengembangan usaha ternak dan ketika peternak mengalami kerugian, sehingga peternak bisa mengetahui penyebabnya dan mampu memecahkan permasalahan tersebut sehingga bisa meraih keuntungan kembali (Riyanto dan Santosa, 2013).
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian yaitu Kabupaten Sleman merupakan daerah pengembangan sapi perah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan susu di Daerah Istimewa Yogyakarta, akan tetapi produksi susu sapi perah menurun karena adanya wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) sehingga kebutuhan susu DIY kurang terpenuhi, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pendapatan peternak sapi perah di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman.  
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Oktober 2022 – 3 Januari 2023 di peternak sapi perah Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Materi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peternak sebagai responden. Responden yang digunakan adalah 32 peternak sapi perah dengan skala kecil atau skala besar yang diambil dari 50% peternak yang terjangkit wabah PMK di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman. Bahan yang digunakan yaitu peternak sapi perah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku dan alat tulis, handphone sebagai alat dokumentasi dan daftar pertanyaan kusioner. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey secara langsung ke lapangan. Prosedur penelitian yaitu perizinan Dinas kemudian dilakukan survey yang digunakan untuk penentuan lokasi penelitian dan penentuan sampel yang akan digunakan. Penentuan sampel untuk pengambilan data dilakukan secara proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara langsung dengan responden berdasarkan dengan daftar pertanyaan pada kuesioner. Data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui kegiatan observasi di peternakan dan kegiatan wawancara dengan responden menggunakan kuesioner yang telah disiapkan sedangkan data sekunder merupakan data olahan yang berasal dari instansi pemerintah. Variabel yang diukur yaitu identitas responden peternak sapi perah, jumlah kepemiikan ternak, biaya usaha ternak sapi perah, biaya tetap usaha ternak, biaya tidak tetap usaha ternak, pendapatan usaha ternak sapi perah dan keuntungan usaha ternak sapi perah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Revenue Cost Ratio  (R/C)
Besar kecilnya nilai R/C Ratio tergantung pada penerimaan dan biaya produksi yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha. Nilai R/C Ratio pada peternakan sapi perah di Kecamatan Cangrkingan Kabupaten Sleman adalah nilai R/C ratio sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 1,14, skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 1,17 dan pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 1,50. R/C ratio setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 0,82. Berdasarkan hasil penelitian hasil R/C ratio sebelum wabah PMK menunjukkan lebih dari satu maka usaha tersebut dikatakan layak dikembangkan sedangkan hasil R/C ratio setelah PMK menunjukkan kurang dari satu maka usaha peternakan tidak layak untuk dikembangkan hal ini disebabkan karena wabah PMK yang mempengaruhi penerimaan usaha. Hal ini sesuai dengan Hanum et al., (2021) yang menyatakan bahwa R/C merupakan perbandingan antara toral penerimaan dengan total biaya dengan kriteria R/C > 1 maka usaha ternak sapi layak di usahakan, R/C < 1 maka usaha ternak sapi tidak layak di usahakan dan R/C = 1 maka usaha ternak sapi berada pada titik impas. 
b. Benefit Cost Ratio (B/C)
B/C Ratio merupakan perbandingan antara pendapatan yang didapat dengan seluruh biaya yang dikeluarkan. Nilai B/C Ratio pada peternakan sapi perah di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman adalah B/C ratio sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 0,14, artinya bahwa setiap Rp1.000 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp140, skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 0,17, artinya bahwa setiap Rp1.000 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp170 dan pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 0,50, artinya bahwa setiap Rp1.000 biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp500. B/C ratio setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah -0,18, artinya pengeluaran sebesar Rp1.000 pada saat setelah PMK akan mendapatkan kerugian sebesar Rp180. Berdasarkan hasil penelitian hasil B/C ratio sebelum wabah PMK menunjukkan angka lebih dari 0 maka usaha tersebut dikatakan menguntungkan sedangkan hasil B/C ratio setelah PMK menunjukkan kurang dari 0 maka usaha peternakan mengalami kerugian. Hal ini seusai dengan pendapat Ernawan et al., (2016) yang menyatakan bahwa jika B/C ratio >0 maka usaha dikatakan layak, jika B/C ratio <0 maka usaha dikatakan tidak layak atau rugi.

c. Break Even Point (BEP)
Break Even Point (BEP) merupakan keadaan dimana usaha yang dilakukan mencapai titik impas, dalam hal ini tidak mendapatkan keuntungan dan tidak mengalami kerugian berdasarkan harga jual produk serta tingkat produksi yang dihasilkan. Menurut Hanum (2021) bawa didalam usaha peternakan sapi perah ada 2 macam BEP yang perlu dihitung yaitu BEP Produksi dan BEP Rupiah. Dari analisis data diperoleh bahwa rata-rata BEP Produksi sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 5874,22 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp38.182.398. BEP Produksi pada skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 8291,25 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp53.839.130 dan BEP Produksi pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 11179,44 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp100.614.991. Rata-rata BEP Produksi setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 1083 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh -Rp36.073.458. Artinya usaha peternakan sapi perah berdasarkan penjualan susu mencapai titik impas saat penjualan susu sebesar BEP Rupiah dan berdasarkan produksi susu, usaha peternakan tersebut mencapai titik impas ketika produksi susu yang dihasilkan sebanyak BEP Produksi/tahun. 
d. Payback Period (PP)
Payback Period merupakan jangkauan waktu yang diperlukan agar dana investasi yang tertanam pada suatu kegiatan investasi dapat diperoleh kembali secara penuh atau seluruhnya. Nilai Payback Period pada peternakan sapi perah di Kecamatan Cangkingan Kabupaten Sleman adalah sebelum PMK diperoleh selama 16,74 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor, selama 17,89 tahun untuk skala kepemilikan 6 – 10 ekor dan selama 3,48 tahun untuk skala kepemilikan >10 ekor, seteleh PMK diperoleh selama -2,21 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor sehingga peternak tidak dapat mengembalikan modal. Menurut Murti et al., (2021) bahwa PP merupakan jangka wangktu pengembalian biaya awal, semakin baik usaha yang dijalankan maka pengembalian investasi akan semakin cepat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil analisis pendapatan usaha sapi perah di Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman adalah sebelum wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada Januari – Mei 2022 menguntungkan dan layak untuk dijalankan dengan R/C > 1 dan B/C > 0, pendapatan rata – rata pada skala kepemilikan ≤5 sebesar Rp11.153.526; pada skala kepemilikan 6 – 10 sebesar Rp23.249.603 dan pada skala kepemilikan >10 sbesar 148.227.470. Payback Period sebelum PMK diperoleh selama 16,74 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor, selama 17,89 tahun untuk skala kepemilikan 6 – 10 ekor dan selama 3,48 tahun untuk skala kepemilikan >10 ekor. BEP Produksi sebelum PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 5874,22 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp38.182.398. BEP Produksi pada skala kepemilikan 6 – 10 ekor adalah 8291,25 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp53.839.130 dan BEP Produksi pada skala kepemilikan >10 ekor adalah 11179,44 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh Rp100.614.991. Setelah wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) pada September – Desember 2022 mengalami kerugian dan tidak layak untuk dijalankan dengan R/C < 1 dan B/C < 0, pendapatan rata – rata pada skala kepemilikan ≤5 sebesar Rp8.035.724. Payback Period seteleh PMK diperoleh selama - 2,21 tahun untuk skala kepemilikan ≤5 ekor sehingga peternak tidak dapat mengembalikan modal. BEP Produksi setelah PMK pada skala kepemilikan ≤5 ekor adalah 1083 liter/tahun, sedangkan BEP Rupiah diperoleh -Rp36.073.458. Sebaiknya perlu dilakukan penyuluhan lebih rutin agar peternak dapat berhati – hati untuk mencegah wabah PMK sehingga dapat meminimalisir terjadinya penyakit tersebut. Peternak harus lebih memperhatikan sanitasi seluruh bagian kandang dan ternak serta rutin untuk memberikan vitamin dan obat kepada ternak. 
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